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Penelitian ini adalah penelitian eksploratif pada perilaku selingkuh pada dewasa muda yang berpacaran.
Penelitian ini dilakukan karenatingkah laku pada saat berpacaran akan dapat mempengaruhi tingkah laku
pada masa pernikahan dan tingkah laku sendiri dapat dipengaruhi oleh salah satunya atribusi kausal.
Atribusi kausal dalam penelitian ini adalah atribusi kausal dari Weiner, yang terdiri atas (1) locus of
causdality, (2) extemal control, (3) stability, (4) personal control. Melalui peninjauan atribusi kausal ini dapat
diketahui gambaran dari apa yang dipersepsikan seseorang sebagai penyebab dari terjadinya perselingkuhan.
Dengan diketahuinya gambaran tersebut maka seseorang akan dapat |ebih memahami perilaku dirinya
maupun orang lain, memprediks perilaku dimasa mendatang, serta memungkinkan dirinya mengontrol
lingkungannya.

Dengan melihat permasal ahan tersebut serta berbagai faktor yang terkait dengannya, dirumuskan masalah
yang hendak dijawab dalam penelitian ini. Masalah yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah :
Bagaimanakah pola atribusi kausal perselingkuhan dewasa muda berpacaran pada kelompok dewasa muda?
Permasal ahan tersebut terbagi atas beberapa masalah khusus, yaitu : Bagaimana pola atribusi dewasa muda
berpacaran pada kelompok dewasa muda yang berselingkuh? Bagaimana pola atribusi dewasa muda
berpacaran pada kelompok dewasa muda yang diselingkuhi? Adakah perbedaan pola atribusi perselingkuhan
dewasa muda antara kelompok dewasa muda yang berselingkuh dan yang diselingkuhi? Adakah perbedaan
polaatribus perselingkuhan dewasa muda antara kelompok pria dan wanita?

Penelitian ini dilakukan di Jakarta dengan menggunakan metode kuesioner. Sampel penelitian ini adalah 63
orang dewasa muda yang terdiri dari 31 priadan 32 wanita. Kriteria subyek adalah, berusia 22 sampai 28
tahun, belum menikah dan pemah selingkuh dan atau diselingkuhi. Pendekatan metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal, secara
umum subyek mengatribusikan perselingkuhan kepada faktor internal, tidak stabil, terdapat kontrol personal
dan tidak terdapat kontrol eksternal.

Tidak ada perbedaan atribusi kausal yang signifikan antara kelompok subyek yang berselingkuh dan yang
diselingkuhi, maupun antara kelompok pria dan wanita. Seluruh kelompok menunjukkan kecenderungan
polaatribus kepada satu sisi, kecuali kelompok priayang diselingkuhi pada dimensi stabilitas. Diharapkan
hasi| dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai penerapan teori atribusi kausal dalam
interpersonal relationship, khususnya dalam perselingkuhan di masa berpacaran. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat berguna bagi perkembangan terapi atribusi. Dengan diketahui pola atribusi kausal
perselingkuhan baik dari kelompok yang berselingkuh dan diselingkuhi, dapat dikethui atribusi yang
disfungsional, yang kemudian dapat diganti dengan atribusi yang lebih adaptif.
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